PENGARUH PRODUK, HARGA, LOKASI, PROMOSI, BUKTI

FISIK, PERSONEL, DAN PROSES TERHADAP KEPUTUSAN

PEMBELIAN KONSUMEN PADA SWARGA HIJAB

TULUNGAGUNG DALAM PERSPEKTIF

EKONOMI ISLAM by Akta Winda Nurfarida, 17402153380
56 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Analisis Deskriptif Data 
a. Profil Swarga Hijab Tulungagung 
1). Lokasi Swarga Hijab Tulungagung 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sumbergempol. 
Sumbergempol merupakan salah satu kecamatan yang terletak di 
Kabupaten Tulunggung, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 
Sumbergempol terletak di sebelah timur dari pusat kota 
Tulungagung atau lebih tepatnya 7 km ke arah tenggara dari alun-
alun kabupaten Tulungagung. Sumbergempol termasuk dalam 
beberapa jajaran kecamatan di kabupaten Tulungagung dengan 
potensi yang cukup besar. 
Lokasi Swarga Hijab terletak di Desa Sumberdadi Kecamatan 
Sumbergempol, tepatnya perempatan barat Polsek Sumbergempol ke 
selatan kurang lebih 50 M. Swarga Hijab ini memiliki lokasi yang 
cukup luas dan strategis  
2). Sejarah Berdirinya Swarga Hijab Tulungagung 
Swarga Hijab merupakan usaha rumahan yang memproduksi 
berbagai jenis hijab dan gamis. Usaha ini pertama didirikan oleh 
Bapak Agung Hartadi. Sejarah pertama kalinya Swarga Hijab 
pemilik hanya menjualkan merek orang lain yang dilakukan selama 
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2 tahun. Dengan seiring berjalannya waktu pemilik Swarga Hijab ini 
berfikir untuk mendirikan usahanya sendiri dengan alasan bidang 
penjualanya berpeluang bagus dalam berbisnis. 
Sekitar awal bulan Ramadhan 2017 pemilik bekerjasama 
dengan mitra konveksi untuk berencana membuat beberapa produk 
gamis dan hijab. Pemilik Swarga Hijab langsung terjun untuk 
menghandle bagian manajemen dan penjualan. Pada masa penjualan 
sekitar agustus 2017 masih menjual 9 step itupun tanpa merek, 
karena pemilik belum memiliki modal yang besar untuk membeli 
beberapa merek untuk produknya. 
Alasan pemilik pada waktu itu masih ragu-ragu untuk membeli 
beberapa merek karena ditakutkan ada beberapa merek yang tidak 
laku di pasaran. Karena untuk merek pun juga terlampau mahal.Jadi 
pemilik dan mitra menjual tanpa merek. Dengan berjalannya waktu 
ternyata beberapa produk terjual dengan baik dan membangkitkan 
semangat dalam berjualan. Produk ini pun bisa diterima oleh para 
pelanggan. 
Pada akhirnya selang lebaran pemilik mencoba merevisi usaha 
ini dikarenakan kekurangan modal pemilik mencari beberapa 
investasi dengan cara mencari teman atau patner kerja untuk 
mencoba dan memberika modal di usaha ini. Dengan adanya 
beberapa investasi yang masuk pemilik mengelola perusahaan ini 
semakin tumbuh, berkembang dan sudah memilik merek, dan yang 
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dulu hanya bisa menjual ribuan atau jutaan sekarang omsetnya 
sampai ke milyaran. 
3). Visi dan Misi Swarga Hijab Tulungagung 
Visi :  
Membuat sebuah baju ataupun gamis dengan kualitas bagus 
yang menutup aurat dengan sempurna dan dipakai juga nyaman. 
Misi : 
a) Menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar khusunya 
Tulungagung. 
b) Mengutamakan kualitas produk dan kepuasan konsumen. 
a. Struktur Organisasi 
1). Pemilik 
1) Agung Hartadi 
2) Anang 
3) Yusan Wicaksono 
4) Nico Said Maliki 
2). Dewan Komisaris 
a) Yusan Wicaksono 
b) Nico Said Maliki 
3). Dewan Direksi 
a) Agung Hartadi 
b) Anang 
4). Penasehat Produksi 
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a) Samsiah 
b) Rohman 
5). Bagian Produksi 
a) Produksi House 1 : Samsiah 
b) Produksi House 2 : Lia 
c) Produksi House 3 : Yuli 
6). HRD 
7). Karyawan 
b. Profil Responden 
Populasi dalam penelitian ini adalah pembeli di Swarga Hijab 
Tulungagung yaitu sebanyak 800 orang yang diambil dari data  penjualan 
bulan oktober 2018. Adapun jumlah sampel yang ditentukan sebanyak 89 
konsumen atau pembeli. Setiap responden diberikan angket untuk 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang talah disediakan oleh peneliti. 
c. Karakteristik Responden 
Karakteristik dalam penelitian ini dibagi menjadi dua karakteristik 
responden  yang terdiri dari jenis kelamin dan asal kota. Karakteristik 
responden disajikan dalam table berikut : 
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Table 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Banyaknya 
Responden 
Presentase (%) 
Laki-laki 13 15% 
Perempuan  76 85% 
Total  89 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Tabel 4.1 menunjukkan mayoritas  pembeli di Swarga Hijab 
Tulungagung berjenis kelamin  perempuan yaitu sebanyak 76 orang atau 
85% dari pembeli berjenis kelamin perempuan. Sedangkan pembeli 
dengan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 13 orang atau 15% dari  
pembeli berjenis kelamin laki-laki. 
Table 4.2 
Asal Kota Responden 
Asal Kota 
Banyaknya 
Responden 
Presentase (%) 
Tulungagung 31 35% 
Trenggalek 18 20% 
Blitar 18 20% 
Kota lain 22 25% 
            Sumber: Data primer diolah, 2018 
Tabel 4.2 menunjukkan mayoritas  pembeli di Swarga Hijab 
Tulungagung berasal dari kota Tulungagung yaitu sebanyak 31 orang 
atau 35%. Selain itu juga ada yang berasal dari kota Trenggalek yaitu 
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sebanyak 18 orang atau 20%, kota Blitar sebanyak 10 orang atau 20%, 
dan dari kota-kota lain sebanyak 22 orang atau 25%. 
2. Analisis Deskriptif Variabel 
Angket telah peneliti sebarkan kepada responden yang terdiri atas 22 item 
pernyataan dan dibagi dalam 8 kategori yaitu: 
a. 3 (tiga) pertanyaan digunakan untuk mengukur tentang produk (X1). 
b. 2 (dua) pertanyaan digunakan untuk mengukur tentang harga produk 
(X2). 
c. 2 (dua) pertanyaan digunakan untuk mengukur tentang lokasi toko (X3). 
d. 3 (tiga) pertanyaan digunakan untuk mengukur tentang proses promosi 
produk (X4). 
e. 3 (tiga) pertanyaan digunakan untuk mengukur tentang bukti fisik produk 
dan toko (X5). 
f. 3 (tiga) pertanyaan digunakan untuk mengukur tentang personel atau 
karyawan (X6). 
g. 2 (dua) pertanyaan digunakan untuk mengukur tentang proses kegiatan 
(X7). 
h. 4 (empat) pertanyaan digunakan untuk mengukur tentang keputusan 
pembelian. 
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Sedangkan hasil  dari jawaban yang peneliti peroleh dari responden 
sebagaimana dipaparkan pada tabel berikut: 
 
a. Pengaruh produk 
Tabel 4.3 
No.1: Produk Swarga Hijab Tulungagung menggunakan bahan 
yang bagus dan nyaman dipakai (X1.1.1) 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 16 18 
2 Setuju  4 34 38.2 
3 Ragu-ragu 3 21 23.6 
4 Tidak Setuju 2 16 18 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 2 2.2 
 Total   89 100 % 
Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 34 responden atau 38.2 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan sangat tidak setuju 
sebanyak 2 responden atau 2.2 %. Artinya responden setuju bahwa 
produk Swarga Hijab Tulungagung menggunakan bahan yang bagus dan 
nyaman dipakai. 
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Tabel 4.4 
 No.2 : Produk Swarga Hijab Tulungagung terdapat yang lengkap 
satu set dengan hijab, banyak variasi dan pilihan warna (X1.2.1) 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 18 20.2 
2 Setuju  4 32 36 
3 Ragu-ragu 3 24 27 
4 Tidak Setuju 2 14 15.7 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 1 1.1 
 Total   89 100% 
Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 32 responden atau 36 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan sangat tidak setuju 
sebanyak 1 responden atau 1.1 %. Artinya responden setuju bahwa 
produk Swarga Hijab Tulungagung terdapat yang lengkap dengan satu 
set dengan hijab, dan banyak variasi dan pilihan warna. 
Tabel 4.5 
 No.3: Produk Swarga Hijab Tulungagung  apabila ada kesalahan 
ataupun cacat barang bisa dipertanggung jawabkan oleh pihak 
Swarga Hijab dengan mengganti barang (X1.3.1) 
 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 26 29.2 
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2 Setuju  4 30 33.7 
3 Ragu-ragu 3 19 21.3 
4 Tidak Setuju 2 12 13.5 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 2 2.2 
 Total   89 100% 
Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 30 responden atau 33.7 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan sangat tidak setuju 
sebanyak 2 responden atau 2.2 %. Artinya responden setuju bahwa 
produk Swarga Hijab Tulungagung  apabila ada kesalahan ataupun cacat 
barang bisa dipertanggung jawabkan oleh pihak Swarga Hijab dengan 
mengganti barang. 
 
b. Pengaruh Harga 
Tabel 4.6 
 No.4: Harga produk Swarga Hijab Tulungagung dapat dijangkau 
oleh konsumen (X2.1.1) 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 12 13.5 
2 Setuju  4 73 82 
3 Ragu-ragu 3 4 4.5 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - 
 Total   89 100% 
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       Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, 
nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 73 responden 
atau 82 %. Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-ragu 
sebanyak 4 responden atau 13.5 %. Artinya responden setuju 
bahwa harga produk Swarga Hijab Tulungagung dapat dijangkau 
oleh konsumen. 
 
Tabel 4.7 
 No.5: Harga produk Swarga Hijab Tulungagung sesuai dengan 
kualitas (X2.2.1) 
 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 13 14.6 
2 Setuju  4 74 83.1 
3 Ragu-ragu 3 2 2.2 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 74 responden atau 83.1 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 2 
responden atau 2.2 %. Artinya responden setuju bahwa harga produk 
Swarga Hijab Tulungagung dapat dijangkau oleh konsumen. 
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c. Pengaruh lokasi 
 
Tabel 4.8 
No.6: Swarga Hijab Tulungagung memiliki lokasi yang strategis 
sehingga mudah ditemukan oleh konsumen (X3.1.1) 
 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 17 19.1 
2 Setuju  4 70 78.7 
3 Ragu-ragu 3 2 2.2 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai tertinggi 
adalah menyatakan setuju sebanyak 70 responden atau 78.7 %. Sedangkan nilai 
terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 2 responden atau 2.2 %. Artinya 
responden setuju bahwa Swarga Hijab Tulungagung memiliki lokasi yang 
strategis sehingga mudah ditemukan oleh konsumen. 
Tabel 4.9 
 No.7: Kondisi lingkungan Swarga Hijab Tulungagung bersih dan 
nyaman (X3.2.1) 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 14 15.7 
2 Setuju  4 73 82.1 
3 Ragu-ragu 3 2 2.2 
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4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, 
nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 73 responden 
atau 82.1 %. Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-
ragu sebanyak 4 responden atau 15.7 %. Artinya responden setuju 
bahwa kondisi lingkungan Swarga Hijab Tulungagung bersih dan 
nyaman. 
 
 
d. Pengaruh promosi 
Tabel 4.10 
No.8: Swarga Hijab Tulungagung dalam menawarkan produknya ke 
pembeli dijelaskan secara jelas dan mudah dipahami (X4.1.1) 
  
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 14 15.7 
2 Setuju  4 72 80.9 
3 Ragu-ragu 3 3 3.4 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
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Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, 
nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 72 responden 
atau 80.9 %. Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-
ragu sebanyak 3 responden atau 3.4 %. Artinya responden setuju 
bahwa Swarga Hijab Tulungagung dalam menawarkan produknya 
ke pembeli dijelaskan secara jelas dan mudah dipahami. 
Tabel 4.11 
 No.9: Pengiklanan yang dilakukan diiketauhi oleh masyarakat 
melalui berbagai media (X4.2.1) 
 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 13 14.6 
2 Setuju  4 69 77.5 
3 Ragu-ragu 3 7 7.9 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai tertinggi 
adalah menyatakan setuju sebanyak 69 responden atau 77.5 %. Sedangkan nilai 
terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 7 responden atau 7.9 %. Artinya 
responden setuju bahwa pengiklanan yang dilakukan diiketauhi oleh masyarakat 
melalui berbagai media. 
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Tabel 4.12 
No.10: Promosi yang dilakukan marketing mempunyai cara sendiri 
dalam mempubikasikan melaui media sosial (X4.3.1) 
 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 18 20.3 
2 Setuju  4 69 77.5 
3 Ragu-ragu 3 2 2.2 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, 
nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 69 responden 
atau 77.5 %. Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-
ragu sebanyak 2 responden atau 2.2 %. Artinya responden setuju 
bahwa promosi yang dilakukan marketing mempunyai cara sendiri 
dalam mempubikasikan melaui media sosial. 
e. Pengaruh bukti fisik 
Tabel 4.13 
 No.11: Penempatan produk Swarga Hijab Tulungagung sesuai 
dengan pengkategorian produk (X5.1.1) 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 11 12.4 
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2 Setuju  4 75 84.3 
3 Ragu-ragu 3 3 3.4 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, 
nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 75 responden 
atau 84.3 %. Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-
ragu sebanyak 3 responden atau 3.4 %. Artinya responden setuju 
bahwa penempatan produk Swarga Hijab Tulungagung sesuai 
dengan pengkategorian produk. 
Tabel 4.14 
 No.12: Suasana Swarga Hijab Tulungagung bersih, nyaman,dan sejuk 
(X5.2.1) 
 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 13 14.6 
2 Setuju  4 72 80.9 
3 Ragu-ragu 3 4 4.5 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
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Dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, 
nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 72 responden 
atau 80.9 %. Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-
ragu sebanyak 4 responden atau 4.5%. artinya responden setuju 
bahwa suasana Swarga Hijab Tulungagung bersih, nyaman,dan 
sejuk. 
Tabel 4.15 
 No.13: Peralatan dan perlengkapan Swarga Hijab Tulungagung 
mempunyai mtu dan kualitas yang baik (X5.3.1) 
 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 14 15.7 
2 Setuju  4 72 80.9 
3 Ragu-ragu 3 3 3.4 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4. 15 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, 
nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 72 responden 
atau 80.9 %. Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-
ragu sebanyak 3 responden atau 3.4 %. Artinya responden setuju 
bahwa peralatan dan perlengkapan Swarga Hijab Tulungagung 
mempunyai mtu dan kualitas yang baik. 
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f. Pengaruh personel 
Tabel 4.16 
No.14: Pelayanan yang diberikan Swarga Hijab Tulungagung baik dan 
jelas dalam menjelaskan produknya(X6.1.1) 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 10 11.3 
2 Setuju  4 77 86.5 
3 Ragu-ragu 3 2 2.2 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.16 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 77 responden atau 86.5 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 2 
responden atau 2.2 %. Artinya responden setuju bahwa pelayanan yang 
diberikan Swarga Hijab Tulungagung baik dan jelas dalam menjelaskan 
produknya. 
Tabel 4.17 
No.15: Karyawan dan karyawati Swarga Hijab Tulungagung 
berpenampilan sopan dan rapi (X6.2.1) 
 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 10 11.2 
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2 Setuju  4  75 84.3 
3 Ragu-ragu 3 4 4.5 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari table 4.17 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 75 responden atau 84.3 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 4 
responden atau 4.5 %. Artinya responden setuju bahwa karyawan dan 
karyawati Swarga Hijab Tulungagung berpenampilan sopan dan rapi. 
Tabel 4.18 
No.16: Karyawan dan karyawati Swarga Hijab Tulungagung 
menyampaikan informasi mengenai produk yang ditawarkan dengan sopan 
dan santun kepada konsumen (X6.3.1) 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 13 14.6 
2 Setuju  4 76 85.4 
3 Ragu-ragu 3 - - 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
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Dari tabel 4.18 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 76 responden atau 85.4 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 13 
responden atau 14.6 %. Artinya responden setuju bahwa karyawan dan 
karyawati Swarga Hijab Tulungagung menyampaikan informasi mengenai 
produk yang ditawarkan dengan sopan dan santun kepada konsumen. 
 
g. Pengaruh proses 
Tabel 4.19 
 No.17: Proses bertransaksi di Swarga Hijab Tulungagung sangat cepat 
dan mudah (X7.1.1) 
 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 16 18 
2 Setuju  4 73 82 
3 Ragu-ragu 3 - - 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari table  4.19 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 73 responden atau 82 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 16 
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responden atau 18 %. Artinya responden setuju bahwa proses bertransaksi 
di Swarga Hijab Tulungagung sangat cepat dan mudah. 
Tabel 4.20 
No .18: Transaksi yang dilakukan bisa melalui pembayaran langsung 
atau transfer yang dianggap sangat efektif dan cepat (X7.2.1) 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 9 10.1 
2 Setuju  4 79 88.8 
3 Ragu-ragu 3 3 1.1 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.20 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 79 responden atau 88.8 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 
responden atau 10.1 %. Artinya responden setuju bahwa transaksi yang 
dilakukan bisa melalui pembayaran langsung atau transfer yang dianggap 
sangat efektif dan cepat. 
h. Tentang keputusan pembelian 
Tabel 4.21 
No.19: Pembelian konsumen dilakukan sesuai kebutuhan (Y.1.1) 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 12 13.5 
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2 Setuju  4 71 79.8 
3 Ragu-ragu 3 6 6.7 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.21 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 71 responden atau 79.8 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 6 
responden atau 6.7 %. Artinya responden setuju bahwa pembelian 
konsumen dilakukan sesuai kebutuhan. 
Tabel 4.22 
No.20: Saya selalu mengevaluasi produk sebelum melakukan 
pembelian dan akan memberikan informasi melalui  media atau lainnya 
mengenai produk yang dibeli (Y.2. 1) 
 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 8 9 
2 Setuju  4 79 88.8 
3 Ragu-ragu 3 2 2.2 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
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Dari tabel 4.22 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 79 responden atau 88.8 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 2 
responden atau 2.2%. Artinya responden setuju bahwa saya selalu 
mengevaluasi produk sebelum melakukan pembelian dan akan 
memberikan informasi melalui  media atau lainnya mengenai produk yang 
dibeli. 
Tabel 4.23 
No.21: Merasa puas dan mendapat manfaat dari produk yang dibeli, 
saya memutuskan untuk melakukan pembelian kembali produk Swarga 
Hijab Tulungagung (Y.3.1) 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 14 15.7 
2 Setuju  4 75 84.3 
3 Ragu-ragu 3 - - 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
Dari tabel 4.23 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 75 responden atau 84.3 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan setuju sebanyak 14 
responden atau 15.7 %. Artinya responden setuju bahwa merasa puas dan 
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mendapat manfaat dari produk yang dibeli, akan memutuskan untuk 
melakukan pembelian kembali produk Swarga Hijab Tulungagung. 
Tabel 4.24 
No.22 : Setelah puas dengan barang yang dibeli, saya 
merekomendasikan kepada teman-teman dan masyarakat untuk membeli 
produk Swarga Hijab Tulungagung (Y.4.1) 
No. Pilihan Skor Frequensi Presentase 
1 Sangat Setuju 5 26 29.2 
2 Setuju  4 63 70.8 
3 Ragu-ragu 3 - - 
4 Tidak Setuju 2 - - 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 - - 
 Total   89 100% 
 Sumber: data yang diperoleh 
 
Dari tabel 4.24 dapat diketahui bahwa dari 89 responden, nilai 
tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 63 responden atau 70.8 %. 
Sedangkan nilai terendah adalah menyatakan setuju sebanyak 26 
responden atau 29.2 %. Artinya responden setuju bahwa setelah puas 
dengan barang yang dibeli, akan merekomendasikan kepada teman-teman 
dan masyarakat untuk membeli produk Swarga Hijab Tulungagung. 
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Hasil yang diperoleh dari jawaban responden sebagaimana akan 
dipaparkan pada tabel berikut ini: 
a. Variable produk toko 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tentang produk berupa 
angket yang terdiri dari 3 item pernyataan, yang masing-masing item 
pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-5. 
Skor harapan terendah adalah 3 sedangkan total skor harapan tertinggi 
adalah 15. Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan skor 
rata-rata yang menggambarkan tentang produk toko yang mantap dan 
stabil yang terdiri dari lima kategori yaitu sangat setuju, setuju, netral, 
tidak setuju,  dan sangat tidak setuju. Selengkapnya untuk hasil jawaban 
angket dari para responden disajikan dalam tabel di bawah ini yaitu: 
Tabel 4.25 
Statistics 
Produk 
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 10.83 
Median 11.00 
Mode 9 
Std. Deviation 2.668 
Minimum 5 
Maximum 15 
Sum 964 
 
Untuk variabel produk (X1) dapat diketahui rata-rata (mean) yaitu 
10.83 dibulatkan menjadi 11, median (Me) yaitu 11, modus (Mo) yaitu 9, 
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dan standar deviasi yaitu 2.668 dibulatkan menjadi 3. Skor maksimum 
yang diperoleh yaitu 15 dan skor minimumnya yaitu 5. 
                 
b. Variabel harga 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tentang harga berupa 
angket yang terdiri dari 2 item pernyataan, yang masing-masing item 
pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-5. 
Skor harapan terendah adalah 2 sedangkan total skor harapan tertinggi 
adalah 10. Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan skor 
rata-rata yang menggambarkan tentang harga produk yang mantap dan 
stabil yang terdiri dari lima kategori yaitu sangat setuju, setuju, netral, 
tidak setuju,  dan sangat tidak setuju. Selengkapnya untuk hasil jawaban 
angket dari para responden disajikan dalam tabel di bawah ini yaitu: 
 
Tabel 4.26 
Statistics 
Harga 
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 7.28 
Median 7.00 
Mode 7
a
 
Std. Deviation 1.790 
Minimum 4 
Maximum 10 
Sum 648 
 
Untuk variabel harga (X2) dapat diketahui rata-rata (mean) yaitu 
7.28 dibulatkan menjadi 7, median (Me) yaitu 7, modus (Mo) yaitu 7, dan 
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standar deviasi yaitu 1.790 dibulatkan menjadi 2. Skor maksimum yang 
diperoleh yaitu 10 dan skor minimumnya yaitu 4. 
c. Variabel Lokasi 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tentang lokasi berupa 
angket yang terdiri dari 2 item pernyataan, yang masing-masing item 
pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-5. 
Skor harapan terendah adalah 2 sedangkan total skor harapan tertinggi 
adalah 10. Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan skor 
rata-rata yang menggambarkan tentang lokasi yang mantap dan stabil 
yang terdiri dari lima kategori yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak 
setuju,  dan sangat tidak setuju. Selengkapnya untuk hasil jawaban 
angket dari para responden disajikan dalam tabel di bawah ini yaitu: 
Table 4.27 
Statistics 
Lokasi 
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 7.64 
Median 8.00 
Mode 8 
Std. Deviation 1.817 
Minimum 4 
Maximum 10 
Sum 680 
 
Untuk variabel lokasi (X3) dapat diketahui rata-rata (mean) yaitu 
7.64 dibulatkan menjadi 8, median (Me) yaitu 8, modus (Mo) yaitu 8, 
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dan standar deviasi yaitu 1.817 dibulatkan menjadi 2. Skor maksimum 
yang diperoleh yaitu 10 dan skor minimumnya yaitu 4. 
d. Variabel  promosi 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tentang promosi 
berupa angket yang terdiri dari 3 item pernyataan, yang masing-masing 
item pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-
5. Skor harapan terendah adalah 3 sedangkan total skor harapan tertinggi 
adalah 15. Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan skor 
rata-rata yang menggambarkan tentang promosi yang mantap dan stabil 
yang terdiri dari lima kategori yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak 
setuju,  dan sangat tidak setuju. Selengkapnya untuk hasil jawaban 
angket dari para responden disajikan dalam tabel di bawah ini yaitu: 
Table 4.28 
Statistics 
Prom 
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 11.37 
Median 12.00 
Mode 15 
Std. Deviation 2.802 
Minimum 6 
Maximum 15 
Sum 1012 
 
Untuk variabel promosi (X4) dapat diketahui rata-rata (mean) yaitu 
11.37 dibulatkan menjadi 11, median (Me) yaitu 12, modus (Mo) yaitu 
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15, dan standar deviasi yaitu 2.802 dibulatkan menjadi 3. Skor 
maksimum yang diperoleh yaitu 15 dan skor minimumnya yaitu 6. 
 
e. Variabel Bukti fisik 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tentang bukti fisik 
berupa angket yang terdiri dari 3 item pernyataan, yang masing-masing 
item pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-
5. Skor harapan terendah adalah 3 sedangkan total skor harapan tertinggi 
adalah 15. Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan skor 
rata-rata yang menggambarkan tentang bukti fisik yang mantap dan stabil 
yang terdiri dari lima kategori yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak 
setuju,  dan sangat tidak setuju. Selengkapnya untuk hasil jawaban 
angket dari para responden disajikan dalam tabel di bawah ini yaitu: 
Table 4.29 
Statistics 
BuktiFisik 
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 10.58 
Median 11.00 
Mode 7 
Std. Deviation 2.976 
Minimum 6 
Maximum 15 
Sum 942 
 
Untuk variabel Bukti Fisik (X5) dapat diketahui rata-rata (mean) 
yaitu 10.58 dibulatkan menjadi 11, median (Me) yaitu 11, modus (Mo) 
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yaitu 7, dan standar deviasi yaitu 2.976 dibulatkan menjadi 3. Skor 
maksimum yang diperoleh yaitu 15 dan skor minimumnya yaitu 6. 
 
f. Variabel Personel 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tentang personel 
berupa angket yang terdiri dari 3 item pernyataan, yang masing-masing 
item pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-
5. Skor harapan terendah adalah 3 sedangkan total skor harapan tertinggi 
adalah 15. Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan skor 
rata-rata yang menggambarkan tentang personil yang mantap dan stabil 
yang terdiri dari lima kategori yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak 
setuju,  dan sangat tidak setuju. Selengkapnya untuk hasil jawaban 
angket dari para responden disajikan dalam tabel di bawah ini yaitu: 
Table 4.30 
Statistics 
Pers 
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 11.57 
Median 12.00 
Mode 14 
Std. Deviation 2.276 
Minimum 7 
Maximum 15 
Sum 1030 
 
Untuk variabel personel (X6) dapat diketahui rata-rata (mean) yaitu 
11.57 dibulatkan menjadi 12, median (Me) yaitu 12, modus (Mo) yaitu 
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14, dan standar deviasi yaitu 2.276 dibulatkan menjadi 3. Skor 
maksimum yang diperoleh yaitu 15 dan skor minimumnya yaitu 7. 
g. Variabel Proses 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tentang proses berupa 
angket yang terdiri dari 2 item pernyataan, yang masing-masing item 
pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-5. 
Skor harapan terendah adalah 2 sedangkan total skor harapan tertinggi 
adalah 10. Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan skor 
rata-rata yang menggambarkan tentang proses yang mantap dan stabil 
yang terdiri dari lima kategori yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak 
setuju,  dan sangat tidak setuju. Selengkapnya untuk hasil jawaban 
angket dari para responden disajikan dalam tabel di bawah ini yaitu: 
Table 4.31 
Statistics 
Proses 
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 7.52 
Median 8.00 
Mode 7
a
 
Std. Deviation 1.752 
Minimum 4 
Maximum 10 
Sum 669 
 
Untuk variabel proses (X7) dapat diketahui rata-rata (mean) yaitu 
7.52 dibulatkan menjadi 7, median (Me) yaitu 8, modus (Mo) yaitu 7, 
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dan standar deviasi yaitu 1.752 dibulatkan menjadi 2. Skor maksimum 
yang diperoleh yaitu 10 dan skor minimumnya yaitu 4. 
h. Variabel Keputusan Pembelian 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tentang keputusan 
pembelian berupa angket yang terdiri dari 4 item pernyataan, yang 
masing-masing item pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan 
rentang skor 1-5. Skor harapan terendah adalah 4 sedangkan total skor 
harapan tertinggi adalah 20. Berdasarkan total skor harapan tersebut 
dapat ditentukan skor rata-rata yang menggambarkan tentang keputusan 
pembelian yang mantap dan stabil yang terdiri dari lima kategori yaitu 
sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju,  dan sangat tidak setuju. 
Selengkapnya untuk hasil jawaban angket dari para responden disajikan 
dalam tabel di bawah ini yaitu: 
Table 4.32 
Statistics 
keputusan_pembelian 
N Valid 89 
Missing 0 
Mean 16.13 
Median 16.00 
Mode 16 
Std. Deviation 2.074 
Minimum 12 
Maximum 20 
Sum 1436 
 
Untuk variabel keputusan pembelian (Y) dapat diketahui rata-rata 
(mean) yaitu 16.13 dibulatkan menjadi 16, median (Me) yaitu 16, modus 
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(Mo) yaitu 16, dan standar deviasi yaitu 2.074 dibulatkan menjadi 2. 
Skor maksimum yang diperoleh yaitu 20 dan skor minimumnya yaitu 12. 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Validitas Instrumen 
Sebelum angket diberikan kepada responden. Maka angket yang 
digunakan harus terbukti validitasnya. Oleh karena itu peneliti 
menggunakan validitas secara empiris. Dalam pengujian ini instrumen 
angket diujikan kepada 20 responden yang telah disiapkan. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya dilakukan pengujian dengan bantuan SPSS 18.0 
for Windows. Hasil dari perhitungan ini berupa nilai r hitung nantinya 
akan dibandingkan dengan nilai r tabel. Nilai r tabel diketahui dengan 
cara membaca r tabel, yaitu = n-2 = 20 – 2 = 18. Nilai n 18 di r tabel 
sebesar 0.444. 
Table 4.33 
Hasil uji validitas instrumen angket 
No Items R. Hitung R. Table Keterangan 
Item 1 0.800 0.444 Valid 
Items 2 0.800 0.444 Valid 
Items 3 0.569 0.444 Valid 
Items 4 0.472 0.444 Valid 
Items 5 0.698 0.444 Valid 
Items 6 0.800 0.444 Valid 
Items 7 0.561 0.444 Valid 
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Items 8 0.462 0.444 Valid 
Items 9 0.455 0.444 Valid 
Items 10 0.448 0.444 Valid 
Items 11 0.482 0.444 Valid 
Items 12 0.800 0.444 Valid 
Items 13 0.645 0.444 Valid 
Items 14 0.652 0.444 Valid 
Items 15 0.569 0.444 Valid 
Items 16 0.686 0.444 Valid 
Items 17 0.455 0.444 Valid 
Items 18 0.703 0.444 Valid 
Items 19 0.800 0.444 Valid 
Items 20 0.645 0.444 Valid 
Items 21 0.463 0.444 Valid 
Items 22 0.504 0.444 Valid 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa 
rhitung lebih besar dari rtabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir angket 
yang diujikan reliable dalam memberikan hasil pengukuran. Untuk 
menguji reliabilitas instrument, dalam penelitian ini menggunakan 
metode Alpha-Cronbach dengan  bantuan SPSS 18.0 for windows. Hasil 
uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Table 4.34 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.918 22 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai reliabel 
pada kolom Alpha-Cronbach.Jika nilai signifikansi   0.6 maka data 
dapat dikatakan Reliabel. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada 
kolom Alpha Cronbach menunjukan signifikansi 0.918 yang berarti   
0.6 sehingga dapat dikatakan reliable.  
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa distribusi 
penelitian tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal. 
Salah satu cara untuk mengetahui nilai normalitas adalah dengan rumus 
Kolmogorov Smirnov yang dalam ini dibantu menggunakan aplikasi 
SPSS 18.0 for Windows. Hasil uji normalitas dengan menggunakan 
aplikasi SPSS 18.0 For Windows disajikan dalam tabel yakni sebagai 
berikut   
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Table 4.35 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 produk Harga Lokasi Promosi 
N 89 89 89 89 
Normal Parameters
a,b
 Mean 10.83 7.28 7.64 11.37 
Std. 
Deviation 
2.668 1.790 1.817 2.802 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .129 .139 .140 .135 
Positive .117 .112 .129 .098 
Negative -.129 -.139 -.140 -.135 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.216 1.313 1.323 1.276 
Asymp. Sig. (2-tailed) .104 .064 .060 .077 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Bukti_fi
sik Personil proses 
keputusan_p
embelian 
N 89 89 89 89 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 10.58 11.57 7.52 16.13 
Std. 
Deviation 
2.976 2.276 1.752 2.074 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .140 .128 .138 .137 
Positive .133 .084 .088 .136 
Negative -.140 -.128 -.138 -.137 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.319 1.207 1.306 1.292 
Asymp. Sig. (2-tailed) .062 .109 .066 .071 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh angka 
probabilitas atau Asymp.Sig.(2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 
(dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi atau α = 5%) untuk 
pengambilan keputusan dengan pedoman: 
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1). Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data 
adalah tidak normal. 
2). Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi data 
adalah normal.  
Table 4.36 
Tabel Keputusan Uji Normalitas Data 
Nama Variabel 
Nilai Asymp. 
Sig.(2-tailed) 
Taraf 
Signifikansi 
Keputusan 
Produk 0,104 0,05 Normal 
Harga 0,064 0,05 Normal 
Lokasi 0,060 0,05 Normal 
Promosi 0,077 0,05 Normal 
Bukti Fisik 0,062 0,05 Normal 
Personil 0,109 0,05 N0rmal 
Proses 0,066 0,05 Normal 
Keputusan 
Pembelian 
0,071 0,05 Normal 
 
Sig data untuk Produk adalah 0,104 maka lebih besar dari 0,05 
(0,104 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal. Sig data untuk Harga 
adalah 0,064 maka lebih besar dari 0,05 (0,064 > 0,05) sehingga data 
berdistribusi normal. Sig data untuk Lokasi adalah 0,060 maka lebih besar 
dari 0,05 (0,060 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal. Sig data untuk 
Promosi adalah 0,077 maka lebih besar dari 0,05 (0,077 > 0,05) sehingga 
data berdistribusi normal. Sig data untuk Bukti Fisik adalah 0,062 maka 
lebih besar dari 0,05 (0,062 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal. Sig 
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data untuk Personil adalah 0,109 maka lebih besar dari 0,05 (0,109 > 0,05) 
sehingga data berdistribusi normal. Sig data untuk Proses adalah 0,066 
maka lebih besar dari 0,05 (0,066 > 0,05) sehingga data berdistribusi 
normal. Sig data untuk keputusan pembelian adalah 0,071 maka lebih 
besar dari 0,05 (0,071 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikoloniaritas 
Dasar pengambilan keputusan pada uji multikoloniaritas adalah 
dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Pedomannya adalah sebagai 
berikut : 
Pedoman dengan nilai Tolerance 
- Jika nilai tolerance lebih besar dari 0.10 maka tidak terjadi 
multikoloniaritas dalam model regresi. 
- Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0.10 maka terjadi 
multikoloniaritas dalam model regresi. 
Pedoman dengan nilai VIF 
- Jika nilai VIF < 10.0 maka tidak terjadi multikoliaritas dalam model 
regresi. 
- Jika nilai VIF > 10.0 maka terjadi multikoloniaritas dalam model 
regresi. 
Hasil pengujian multikoliniaritas dengan bantuan SPSS 18.0 For 
Windows dapat kita lihat pada tabel berikut : 
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Table 4.37 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 21.359 2.200  9.708 .000   
Proses -.236 .114 -.199 -
2.071 
.042 .921 1.085 
Lokasi .230 .109 .202 2.106 .038 .932 1.073 
Harga .318 .112 .274 2.830 .006 .909 1.100 
Produk -.157 .075 -.202 -
2.098 
.039 .923 1.084 
Promosi -.187 .072 -.253 -
2.621 
.010 .915 1.093 
Bukti_fisik -.138 .066 -.198 -
2.103 
.039 .963 1.039 
Personil -.193 .087 -.212 -
2.225 
.029 .944 1.059 
a. Dependent Variable: keputusan_pembelian 
 
 
Tabel keputusan uji multikoloniaritas 
Table 4.38 
 
Nama Variabel 
Nilai 
Asymp. 
Sig.(2-tailed) 
Nilai 
Tolerance 
Nilai VIF Keputusan 
Produk 0,104 .923 1.084 
Tidak 
Terjadi 
Harga 0,064 .909 1.100 
Tidak 
Terjadi 
Lokasi 0,060 .932 1.073 
Tidak 
Terjadi 
Promosi 0,077 .915 1.093 Tidak 
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Terjadi 
Bukti Fisik 0,062 .963 1.039 
Tidak 
Terjadi 
Personel 0,109 .944 1.059 
Tidak 
Terjadi 
Proses 0,066 .921 1.085 
Tidak 
Terjadi 
 
1). Nilai Tolerance untuk Produk adalah 0.923 (0.923 > 0.10) dan nilai 
VIF adalah 1.084 (1.084 < 10.0) maka tidak terjadi gejala 
multikoloniaritas. 
2). Nilai Tolerance untuk harga adalah 0.909 (0.909 > 0.10) dan nilai VIF 
adalah 1.100 (1.100 < 10.0) maka tidak terjadi gejala 
multikoloniaritas. 
3). Nilai Tolerance untuk lokasi adalah 0.932 (0.932 > 0.10) dan nilai VIF 
adalah 1.073 (1.073 < 10.0) maka tidak terjadi gejala 
multikoloniaritas. 
4). Nilai Tolerance untuk Promosi adalah 0.915 (0.915 > 0.10) dan nilai 
VIF adalah 1.093 (1.093 < 10.0) maka tidak terjadi gejala 
multikoloniaritas. 
5). Nilai Tolerance untuk bukti fisik adalah 0.963 (0.963 > 0.10) dan nilai 
VIF adalah 1.039 (1.039 < 10.0) maka tidak terjadi gejala 
multikoloniaritas. 
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6). Nilai Tolerance untuk Personel adalah 0.944 (0.944 > 0.10) dan nilai 
VIF adalah 1.059 (1.059 < 10.0) maka tidak terjadi gejala 
multikoloniaritas. 
7). Nilai Tolerance untuk Proses adalah 0.921 (0.921 > 0.10) dan nilai 
VIF adalah 1.085 (1.085 < 10.0) maka tidak terjadi gejala 
multikoloniaritas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah uji yang dilakuka untuk menilai 
apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 
pada model regresi linear.    
Gambar 4.1 
 
Analisis: 
- Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 0. 
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- Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
- Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 
- Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 
Maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Selain menggunakan analisis sccatterplot diatas, juga ada cara 
kedua untuk menguji apakah terjadi gejala heteroskedastisitas, yakni 
dengan melakukan uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan dengan uji 
ini adalah : 
- Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, kesimpulannya adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
- Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, kesimpulannya adalah 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Berdasarkan hasil uji Glejser ini dapat diketahui pada tabel dibawah ini: 
Table 4.39 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.100 1.372  -.073 .942 
Proses .071 .071 .113 1.000 .320 
Lokasi -.010 .068 -.017 -.149 .882 
Harga .038 .070 .062 .544 .588 
Produk .035 .047 .084 .745 .458 
promosi .025 .045 .063 .557 .579 
Bukti_fisi
k 
-.030 .041 -.082 -.742 .460 
Personil .030 .054 .063 .560 .577 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.100 1.372  -.073 .942 
Proses .071 .071 .113 1.000 .320 
Lokasi -.010 .068 -.017 -.149 .882 
Harga .038 .070 .062 .544 .588 
Produk .035 .047 .084 .745 .458 
promosi .025 .045 .063 .557 .579 
Bukti_fisi
k 
-.030 .041 -.082 -.742 .460 
Personil .030 .054 .063 .560 .577 
a. Dependent Variable: RES2 
 
1). Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
variable Proses sebesar 0.320 > 0.05 artinya tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
2). Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
variable Lokasi sebesar 0.882 > 0.05 artinya tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
3). Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
variable Proses sebesar 0.588 > 0.05 artinya tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
4). Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
variable Proses sebesar 0.458 > 0.05 artinya tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
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5). Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
variable Proses sebesar 0.579 > 0.05 artinya tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
6). Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
variable Proses sebesar 0.460 > 0.05 artinya tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
7). Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
variable Proses sebesar 0.577 > 0.05 artinya tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Regresi Linier Berganda 
Setelah uji prasyarat dan asumsi klasik terpenuhi, maka selanjutnya 
dapat dilakukan uji regresi linear berganda. Uji ini dilakukan dengan 
bantuan SPSS 18.0 For Windows. Sebelumnya kita menentukan hipotesis 
yang akan diuji. 
a. H1: Diduga produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian gamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
b. H2: Diduga harga berpengaruh signifikanterhadap keputusan 
pembeliangamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
c. H3: Diduga lokasi berpengaruh signifikanterhadap keputusan 
pembeliangamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
d. H4: Diduga promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembeliangamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
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e. H5: Diduga personel berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembeliangamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
f. H6: Diduga bukti fisik berpengaruh signifikanterhadap keputusan 
pembeliangamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
g. H7: Diduga proses berpengaruh signifikanterhadap keputusan 
pembeliangamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
h. H8: Diduga ketujuh variabel  produk, harga, lokasi, promosi, personel, 
bukti fisik, dan prosesberpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian gamis syar’i pada Swarga Hijab. 
hasil pengujian dengan bantuan SPSS 18.0 For Windows 
menghasilkan ouput berikut ini : 
Table 4.40 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.359 2.200  9.708 .000 
Proses -.236 .114 -.199 2.071 .042 
Lokasi .230 .109 .202 2.106 .038 
Harga .318 .112 .274 2.830 .006 
Produk -.157 .075 -.202 2.098 .039 
promosi -.187 .072 -.253 2.621 .010 
Bukti_fisi
k 
-.138 .066 -.198 2.103 .039 
Personil -.193 .087 -.212 2.225 .029 
a. Dependent Variable: keputusan_pembelian 
 
4. Uji Hipotesis 
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a. Pengujian secara partial dengan t-Test 
Untuk melihat pengaruh secara parsial atau secara individu antara X1 
(DER) terhadap Y (ROA), X2 (BOPO) terhadap Y (ROA), X3 (ROE) 
terhadap Y pengambilan keputusan menggunakan dua cara: 
1). Cara 1: 
Jika Sig > 0,05 maka hipotesis tidak teruji 
Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji 
2). Cara 2: 
Jika thitung < ttabel maka hipotesis tidak teruji 
Jika thitung > ttabel maka hipotesis teruji 
Hasil pengujian Hipotesis 
1).  H1: Diduga produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian gamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
a) Cara 1 dari penelitian di atas diketahui bahwa Sig adalah 0,039, 
maka 0,039 <  0,05 jadi hipotesis (H1) teruji sehingga produk  
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian gamis syar’i 
di Swarga Hijab Tulungagung. 
b) Cara 2 t tabel = 1.990 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 
1 = 89 – 1 = 88),dan t hitung = 2.098. thitung > ttabel = 2.098 > 
1.990 maka hipotesis teruji yaitu produk  berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian gamis syar’i di Swarga Hijab 
Tulungagung. 
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2).  H2: Diduga harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian gamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
a) Cara 1 dari penelitian di atas diketahui bahwa Sig adalah 0,006, 
maka 0,006 <  0,05 jadi hipotesis (H2) teruji sehingga harga  
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian gamis syar’i 
di Swarga Hijab Tulungagung. 
b) Cara 2 t tabel = 1.990 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 
1 = 89 – 1 = 88),dan t hitung = 2.830. thitung > ttabel = 2.830 > 
1.990 maka hipotesis teruji yaitu harga  berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian gamis syar’i di Swarga Hijab 
Tulungagung. 
3).  H3: Diduga lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembeliangamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
a) Cara 1 dari penelitian di atas diketahui bahwa Sig adalah 0,038, 
maka 0,038 <  0,05 jadi hipotesis (H3) teruji sehingga lokasi  
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian gamis syar’i 
di Swarga Hijab Tulungagung. 
b) Cara 2 t tabel = 1.990 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 
1 = 89 – 1 = 88),dan t hitung = 2.106. thitung > ttabel = 2.106 > 
1.990 maka hipotesis teruji yaitu lokasi  berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian gamis syar’i di Swarga Hijab 
Tulungagung. 
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4).  H4: Diduga promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembeliangamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
a) Cara 1 dari penelitian di atas diketahui bahwa Sig adalah 0,010, 
maka 0,010 <  0,05 jadi hipotesis (H4) teruji sehingga lokasi  
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian gamis syar’i 
di Swarga Hijab Tulungagung. 
b) Cara 2 t tabel = 1.990 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 
1 = 89 – 1 = 88),dan t hitung = 2.621. thitung > ttabel = 2.621 > 
1.990 maka hipotesis teruji yaitu promosi  berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian gamis syar’i di Swarga Hijab 
Tulungagung. 
5).  H5: Diduga personel berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembeliangamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
a) Cara 1 dari penelitian di atas diketahui bahwa Sig adalah 0,029, 
maka 0,029 <  0,05 jadi hipotesis (H5) teruji sehingga personil  
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian gamis syar’i 
di Swarga Hijab Tulungagung. 
b) Cara 2 t tabel = 1.990 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 
1 = 89 – 1 = 88),dan t hitung = 2.225. thitung > ttabel = 2.225 > 
1.990 maka hipotesis teruji yaitu personil  berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian gamis syar’i di Swarga Hijab 
Tulungagung. 
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6).  H6: Diduga bukti fisik berpengaruh signifikanterhadap keputusan 
pembeliangamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
a) Cara 1 dari penelitian di atas diketahui bahwa Sig adalah 0,039, 
maka 0,039 <  0,05 jadi hipotesis (H6) teruji sehingga bukti fisik   
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian gamis syar’i 
di Swarga Hijab Tulungagung. 
b) Cara 2 t tabel = 1.990 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 
1 = 89 – 1 = 88),dan t hitung = 2.103. thitung > ttabel = 2.103 > 
1.990 maka hipotesis teruji yaitu bukti fisik  berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian gamis syar’i di Swarga Hijab 
Tulungagung. 
7).  H7 : Diduga proses berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembeliangamis syar’i pada Swarga Hijab Tulungagung. 
a) Cara 1 dari penelitian di atas diketahui bahwa Sig adalah 0,042, 
maka 0,042 <  0,05 jadi hipotesis (H7) teruji sehingga proses 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian gamis syar’i 
di Swarga Hijab Tulungagung. 
b) Cara 2 t tabel = 1.990 (diperoleh dengan cara mencari nilai df = n – 
1 = 89 – 1 = 88),dan t hitung = 2.071. thitung > ttabel = 2.071 > 
1.990 maka hipotesis teruji yaitu proses  berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian gamis syar’i di Swarga Hijab 
Tulungagung. 
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b. Pengujian secara simultan dengan F test 
Untuk melihat pengaruh secara simultan atau secara bersama-sama 
produk, harga, lokasi, promosi, personil, bukti fisik, dan proses secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
gamis syar’i di Swarga Hijab Tulungagung. Pengambilan keputusan 
menggunakan dua cara: 
1). Cara 1: 
Jika Sig > 0,05 maka hipotesis tidak teruji 
Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji 
 
2). Cara 2: 
Jika Fhitung < Ftabel maka hipotesis tidak teruji 
Jika Fhitung > Ftabel maka hipotesis teruji 
Hasil pengujian hipotesis 
 
Table 4.41 
ANOVA
b
 
Model Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 116.573 7 16.653 5.152 .000
a
 
Residual 261.809 81 3.232   
Total 378.382 88    
a. Predictors: (Constant), personil, lokasi, Bukti_fisik, harga, proses, produk, 
promosi 
b. Dependent Variable: keputusan_pembelian 
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H8: Diduga ketujuh variabel  produk, harga, lokasi, promosi, personel, 
bukti fisik, dan prosesberpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian gamis syar’i pada Swarga Hijab. 
1). Cara 1 didapatkan Sig adalah 0,000 maka 0,000 < 0,05 sehingga 
hipotesis (H8) teruji, yaitu H8 : produk, harga, lokasi, promosi, 
personel, bukti fisik, dan proses secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian gamis syar’i pada Swarga 
Hijab. 
2). Cara 2 di mana Ftabel = 2.130 (diperoleh dengan cara mencari V1 dan 
V2. V1 = k = 7, k = jumlah variabel independen, V2 = n – 7 – 1 = 89 – 
7 – 1 = 81). Untuk Fhitung (5.152) > Ftabel (2.130) maka hipotesis 
(H8) teruji, yaitu produk, harga, lokasi, promosi, personel, bukti fisik, 
dan proses secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian gamis syar’i pada Swarga Hijab. 
 
 
c. Koefisien Determinasi 
Tabel 4.42 
Model Summary
b
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .555
a
 .708 .248 1.798 
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a. Predictors: (Constant), pers, lokasi, BF, prod, proses, har, 
prom 
b. Dependent Variable: keputusan_pembelian 
Berdasarkan table output diatas, diketahui nilai koefisien determinasi 
atau R square adalah sebesar 0,708. Besarnya angka koefisien 
determinasi adalah 0,708 atau sama dengan 70,8%. Angkla tersebut 
mengandung arti bahwa variabel produk (X1), harga (X2), lokasi (X3), 
promosi (X4), personel (X5), bukti fisik (X6), dan proses (X7) secara 
simultan (Bersama-sama) berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
konsumen sebesar 70,8%. Sedangkan sisanya (100% - 70,8% = 29,2%) 
dipengaruhi oleh variable lain diluar persamaan regresi ini atau variable 
yang tidak diteliti. 
C. Pembahasan Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan 
Pembelian Konsumen Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Islam merupakan agama yang paling sempurna, mengatur semua  
aspek kehidupan yang berlandaskan Al-Quran dan Hadist. Salah satunya 
adalah kegiatan jual beli (muamalah). Seorang pengusaha dalam pandangan 
Islam tidak hanya sekedar mencari keuntungan, melainkan mencari 
keberkahan yaitu kemantapan usaha dengan memperoleh keuntungan yang 
wajar dan mendapat ridha Allah SWT.
1
 
Pemahaman dari perspektif ekonomi Islam, jelas acuan kejujuran 
atau keculasan dalam berdagang harus diletakkan dalam kerangka ukuran-
                                                             
1 Moh. Toriquddin, Etika Pemasaran Perspektitifal-Qur‟an dan Relevansinya dalam 
Perbankan Syari‟ah, Jurnal Syariah dan Hukum, Vollume 7 Nomor 2, Desember 2015, h. 117. 
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ukuran yang bersumber dari ajaran Islam, yakni Al-Quran dan sunah Rasul. 
Karena itu, sistem nilai yang Islami yang mendasari perilaku perdagangan 
merupakan masalah penting untuk diungkapkan. Dari perspektif ekonomi 
Islam tersebut, perdagangan ternyata memiliki dua dimensi, yakni dimensi 
duniawi dan dimensi ukhrawi. Sesuai firman Allah swt dalam Q.S An-Nur 
ayat 54: 
 ُْمتْه ِّمُح اَم ْمُكَْيهَعَو َم ِّمُح اَم ًِ َْيهَع اَمهِوَإف اْوهنََوت ِْنَإف ۖ َلوُس هرنا اُوعيَِطأَو َ هاللَّ اُوعيَِطأ ُْمق َ ت ْ َ ت ُيُوعي ِ ُت ِْنَِو ۖ َىهَع اَمَو ۚ اُود  
 (٘ٗ)    ُهِيبُمْنا ُغََلَبْنا هِلَِّ ِلوُس هرنا  
Terjemahnya:   
Katakanlah: "Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu 
berpaling Maka Sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang 
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa 
yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu 
mendapat petunjuk. dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang".
2
 
Dalam syariah marketing seluruh proses baik proses penciptaan, 
proses penawaran maupun proses perubahan nilai (values) tidak boleh 
bertentangan dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah yang Islami. 
Sepanjang hal tersebut dapat dijamin dan penyimpangan-penyimpangan prinsip 
Islam tidak terjadi dalam suatu transaksi atau bisnis maka bentuk transaksi 
apapun dibolehkan. Sebagaimana dalam sebuah hadist bahwa yang artinya: 
biarkan apa yang telah aku biarkan unttuk kalian”(HR Ahmad,Bukhari, 
Muslim, Nasa‟i).  
                                                             
2
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: CV Darus Sunah, 
2002), hlm. 358 
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Hadis tersebut diatas sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. 
Al Maidah/5:101.   
 ُي َهيِح اَْ ْىَع اُوَنأَْست ِْنَِو ْمُكْؤَُست ْمَُكن َدُْبت ِْنِ َءَايَْشأ ْهَع اُوَنأَْست َلَّ اُوىَمآ َهيِذهنا اَْ َُّيأ َاي  ا َْ ْىَع ُ هاللَّ َاَفع ْمَُكن َدُْبت ُنآُْرقْنا ُل هَسى  
 (ٔٓٔ)   ُ هاللََّو ِميِهَح ِلُوفَر  
 
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) 
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu dan jika 
kamu menanyakan di waktu Al Quran itu diturunkan, niscaya akan diterangkan 
kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun.
3
 
Adapun strategi bauran pemasaran yang dilakukan  Swarga Hijab 
Tulungagung dalam menarik konsumen untuk melakukan pembelian dalam 
perspektif ekonomi Islam dengan berdasarkan penelitian dilapangan adalah 
sebagai berikut:  
a. Produk dalam perspektif ekonomi Islam 
Dalam konsep pemasaran Islami. Tidak diperbolehkan menjual 
barang jelek dengan harga yang tinggi, hal ini dikarenakan  Pemasaran Islami  
adalah pemasaran yang fair dimana harga sesuai dengan barang/produk. 
Kualitas produk harus sesuai dengan yang ditawarkan dan dilarang 
menyembunyikan kecacatan dari produk-produknya.
4
 
                                                             
3Ar Rusdi, Al-Qur‟án Terjemah, Departemen Agama Republik Indonesia, 2000. 
4
 Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah( Life and General) 
Konsep dan Sistem Operasional, (Bandung: Gema Insani, 2004) , hlm. 218 
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa produk dari Swarga 
Hijab Tulungagung sangat baik dan mampu memberikan pengaruh terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Selain itu produk Swarga Hijab 
Tulungagung memperhatikan kesesuaian harga dengan kualitas, dimana 
kualitas dari produknya bagus dan memberikan garansi yang berupa 
mengganti barang jika ada cacat barang. Dengan demikian dapat disimpulkan 
Swarga Hijab Tulunggaung tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
b. Harga dalam perspektif ekonomi Islam 
Dalam ajaran syariah tidak dibenarkan mengambil keuntungn 
sebesar-besarnya, tapi harus dalam batas-batas kelayakan. Harga harus  
mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjual secara adil, yaitu penjual 
memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang 
setara  dengan harga yang dibayarnya.
5
 Jadi harga produk harus dapat 
dijangkau oleh konsumen dan adanya kesesuaian harga produk dengan 
kualitas. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa harga produk Swarga 
Hijab Tulungagung baik dan mampu memberikan pengaruh terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Selain itu harga pada Swarga Hijab 
Tulungagung memperhatikan kesesuaian harga dengan kualitas. Dengan 
demikian dapat disimpulkan Swarga Hijab Tulunggaung tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah. 
c. Lokasi dalam perspektif ekonomi Islam 
                                                             
5 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 
2013), hlm. 212 
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Dalam Islam, penentuan lokasi didasari pada etika dalam bauran 
pemasarannya. Adapun  etika pemasaran dalam konteks lokasi sebagai 
berikut: 
a. Kecepatan dalam kecepatan  waktu 
b. Keamanan dan keutuhan barang 
c. Sarana memberikan pelayanan pada masyarakat, 
d. Konsumsi mendapat pelayanan tepat dan cepat.6 
Jadi lokasi atau tempat adalah suatu hal yang perlu diperhatikan 
dalam aktivitas muamalah. Tidak adanya tempat yang kurang kondusif untuk 
melaksanakan muamalah maka akan menjadi kendala dalam suatu bisnis. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi Swarga Hijab 
Tulungagung  strategis dan kondisi tempat bagus dan mampu memberikan 
pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Selain itu kondisi 
lingkungan Swarga Hijab Tulunggaung  bersih dan nyaman. Dengan 
demikian dapat disimpulkan Swarga Hijab Tulunggaung tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah. 
 
d. Promosi dalam perspektif ekonomi Islam 
Dalam menjual Nabi Muhammad SAW tidak pernah melebih-
lebihkan produk dengan maksud untuk memikat pembeli. Nabi Muhammad 
                                                             
6
 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: AMP YKPM, 2005), hlm. 97 
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dengan tegas menyatakan bahwa seorang penjual harus menjauhkan diri dari 
sumpah-sumpah yang berlebihan dalam menjual barang.
7
 
 Jadi untuk menarik minat konsumen dalam promosi itu bebas 
dengan cara penjualan pribadi, promosi penjualan, dan publisitas asalkan 
dalam melakukan promosi tidak melebih-lebihkan produk apalagi melakukan 
sumpah-sumpah demi menumbuhkan kepercayaan pelanggan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi Swarga Hijab 
Tulungagung sangat baik dan mampu memberikan pengaruh terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Selain itu dalam melakukan promosi 
penjualan langsung pun karyawan dan karyawati menggunakan bahasa yang 
baik dan sopan dan tidak melebih-lebihkan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan Swarga Hijab Tulunggaung tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
e. Bukti  Fisik dalam perspektif ekonomi Islam 
Konsep Islam pelayanan yang berkenaan dengan tampilan fisik 
hendaknya tidak menunjukkan kemewahan. Tetapi dalam Islam memberikan 
rasa nyaman, aman dan memudahkan konsumen untuk membeli produk atau 
jasa. Tetapi fasilitas yang membuat konsumen merasa nyaman memang 
penting, namun bukanlah fasilitas yang menonjolkan kemewahan.
8
 
Pernyataan ini sebagaimana dalam Al-Qur’an At-Takaatsur ayat 1-5 yaitu:  
 
                                                             
7 Thoriq Gunara dan Utus Hardiono Sudibyo, Marketing Muhammad, (Bandung: 
Salmadani Pustaka Semesta, 2007), hlm. 58 
8 Nurlisah, “Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Peningkatan Volume Penjualan 
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    (ٗ)  َنۡوَُمهَۡعت َۡون هلَََكوۡوَُمهَۡعت َفۡوَس هلََك هُمث ََۙو  (ٖ)  َت َفۡوَس هلََك  (ٕ)  َِربَاقَمۡنا ُُمتۡلُز ىّٰتَح  (ﺍ)   َُُۙرثاَكهتنا ُمُكٮ ْٰ َۡنا  
(٘) ََۙمۡيِحَجۡنا هنُوََرَتهِىۡيَِقيۡنا َمۡهِع   
Terjemahan:  
Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. Sampai kamu masuk ke 
dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang yakin. 
 
Berdasarkan ayat diatas, maka dalam Islam tidak boleh 
bermegahmegahan. Contoh dalam hal bangunan, bangunan tidak boleh keluar 
dari porsinya,maksudnya tidak berlebihan, kecuali sesuai dengan kebutuhan. 
Jadi sesuai hal diatas pada bukti fisik terkait dengan suasana ruangan, 
dan peralatan maupuun perlengkapan kantor. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bukti fisik Swarga Hijab Tulungagung sangat baik dan 
mampu memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. 
Selain itu suasana Swarga Hijab  bersih, nyaman, dan sejuk. Dengan 
demikian dapat disimpulkan Swarga Hijab Tulunggaung tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah. 
f. Personel dalam perspektif ekonomi Islam 
Berdasarkan teori yang telah dijabarkan oleh Rice bahwa konsep 
tauhid merupakan modal yang paling penting dalam praktik bisnis 
(pemasaran). Konsekuensi dari pentingnya kedalaman mengenai konsep 
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ketahuidan pada pelaku pemasaran akan menciptakan keseimbangan 
hubungan, yaitu hubungan antar pelaku pemasaran dengan Allah swt.
9
 
Dari hasil penelitian bahwa personel dari Swarga Hijab 
Tulungagung sudah cukup baik dan mampu memberikan pengaruh terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Karena dari konsep tauhid inilah yang 
menjadikan pelaku pemasaran lebih memperhitungkan setiap ucapan dan 
tindakan yang dilakukan karena setiap perbuatan dan perkataan yang 
disampaikan akan dituntut petanggungjawabannya di alam akhirat kelak. 
Karena itu, memberikan pelayanan yang baik merupakan perbuatan yang baik 
yang diperintahkan Allah swt dan menimbulkan ketertarikan dan kepercayaan 
konsumen. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS Al- Hasyr ayat 18 
sebagai berikut: 
(ٔ١)  َتْلَو َ َّاللَّ ﺍُوقَّتﺍ ﺍُونَمآ َنيِذَّلﺍ اَهَُّيأ َاي َنُولَمَْعت اَِمب ٌرِيبَخ َ َّاللَّ َِّنإ ۚ َ َّاللَّ ﺍُوقَّتﺍَو ۖ ٍَدغِل ْتَمََّدق اَم ٌسَْفن ْرُظْن   
Terjemahan :   
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita harus menjadi seorang yang  
bertakwa. Selain itu kita diharuskan untuk memperhatikan setiap apa yang 
kita kerjakan atau yang kita perbuat. Karena setiap apa yang kita kerjakan 
akan memberikan dampak untuk hari esok yaitu akhirat. 
g. Proses dalam perspektif ekonomi Islam 
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Proses merupakan kegiatan yang menunjukkan bagaimana 
pelayanan diberikan kepada konsumen selama melakukan pembelian barang 
atau jasa. Dalam variabel process ini mencakup kecepatan dan kejelasan 
informasi dalam transaksi pembayaran. Sesuai dengan hadis “Rasulullah saw 
bersada: “Sesungguhnya Allah swt. sangat mencintai jika seorang dari kalian 
bekerja, maka ia itqon (profesional). (HR. Baihaqi)
10
 
Dalam melakukan proses penjualan karyawan harus bertindak 
secara profesional yang tidak bertentangan dengan syariat dalam Islam. 
Profesional dalam hal ini yaitu tepat, terarah, tuntas dan jelas dalam 
memberikan informasi yang sesuai dengan apa yang ada dalam mengenai 
proses dari pengelolaan usaha dan dalam melakukan pembayaran/tansaksi. 
Begitupun dengan Swarga Hijab Tulungagung untuk menarik minat beli 
konsumen sehingga melakukan pembelian yang tidak bertentangan dengan 
syariah Islam. 
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